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Latar Belakane Peri l ihan Judul

Diberlakukannya Undang-undang Nonor 7 Tahun 1992

(se lan ju tnya  d i s ingka t  uU  No .  7  Tahun  1992)  ten tang  Per -

bankan merupakan suetu angin segar bagi nasyarakat yang

hanya nemil ik i  tanah adat yang penbukt iannya didasarkan

atas petok D. Karena. berd&sarkan penjelasan pasal 6 tJU

No. ? Tahun 1992, untuk meuperoleh keyakinan bank, de-

bi tur dapat menyerahkan tanah adat yai tu tanah yang di-

kuasai oleh hukun adat digunakan sebagai j&oinan kredi t .

l fenang apabi la diperhat ikan, pengikatan barant

s€bagai jamitran kredi t  i tu bagi  bank hanya sebagai pe-

naobah keyakinan akan kemampuan dan kesanggupan debitur

mengenbal ikan kr€di tnya. Dikatakan sebagai penambah ke-

yakiuan karena pert inbangan keyakinan bank t idak hanya

cukup janinan oelainkan j t rga watak, uodal ,  keoaopuan

useha, janinan maupun prospek usaha debitur.

Dengan pengikatan barang sebagai jaDinan kredi t ,

ba.nk akan nrerasa aman, karena dalen pemenuhan piutang-

nya, bank oempunyai hak untuk didahulukan apabi la di-

bandingkan dengan kr6di tur la in.  Hal in i  d ikarenakan

bank berkuasa, karena secar& kekuasaan barang tersebut

te lah  d i se rahkan  o leh  deb i tu r  kepada  bgnk .

Pemenuhan piutang bank didahulukan terhadap bsnda

ian inan  ada lah  sesua i  dengan  ke ten tuan  pasa l  l l 33  K i tab

Undant-unatang Hukum p€rdata (selanjutnya dis ingkat KIJI I



Perdata).  Nanun apabi la diperhat ikan, hanya hek atas ta-

nah yang telah dibukukan yang dapat digunakan sebatai

jaminan kredi t  sebagaiuana pasal 1 Peraturan Uenter i

Agrar ia Nooor 15 Tahun 1961 (selanjutnya dis ingkat

P.[ .A. No. 15 Tahun 1961),  Padahal tanah adat t rerupakan

tanah yang belum bersert i f ikat ,  yang tanda bukt i  kepeni-

l ikannya didasarkan atas petok D yai tu Surat Tanda Bukt i

Peobayaran Pajak Buni .

Berdasarkaa uraian di  atas, naka yang per lu

dipernasalahkan dalam skr ipsi  in i  adalah: Bagainana hak

penenuhan piutatrg bank, apabi la debi tur yang mengikatkan

hak atas tanah adat tersebut t idak nanpu membayar

k red i t?  Dengan  pe rnasa lahan  i n i ,  naka  sk r i ps i  i n i

dipilih judul "TINJAUAN YURIDIS PELAKSANAAN IKATAN

TREDIT DENGAN JAXINAN TANAH ADAT".

Tulual  Pcn€l i  t l ra

TuJuan di lakukatraya penel i t ian dalam penyusunan

sk r ips i  i n i  ada lah  un tuk  menge tahu i  se luk  be luk  pe lak -

sanaan tanah adat yang digunakan sebagai jaminan, mulai

dar i  pent ikatannya saDpai pada pemenuhan piutang kredi-

tur apabi la debi tur t idak nanpu nengenbal ikan kredi tnya

yang menyangkut nasalah janinaa tanah adat tersebut.



Jrdrel lvaktu PcBvusu[an

Jadwal waktu penyusunan skr ipsi  saya bagi neniadi

t i ga  tahap  yang  pe r inc iannya  ad i l ah :

l .  Tahap p€rsiapan penyusunan skr ipsi  dibutuhkan wak-

tu  enpa t  m inggu ;

2. Tahap kedua pengumpulan data diper lukan waktu en-

pat ni  nggu i

3 .  Tahap  ke t i ga  peago lahan  dan  ana l i s i s  da ta  d ipe r lu -

kaa waktu empat ni  nt tu.

Xctodc Pcncl  I  t lan

Pendekatan Dasalah dalam penyusunan skr ipsi

di lakukan secara yuf id is normati f  maksudnya didasarkaa

pada peraturan perundang-undangan yang bersi fat  uengikat

dalam hal in i  KUH Perdata, W No. 7 Tahun 1992, Peratur-

an Peoerintah Nonor 10 Tahun 1961 tentang Pendaftaran

Tanah dan P.X.A. No. 15 Tahun 1961 .  Sumber data berupa

data sekunder terdir i  dar i  bahan hukum pr iner yai tu ba-

han hukun yang nengikat berupa peraturan perundang-u!-

dengan sebagaimana di  atas dan bahan hukum pr imer yai tu

pendapat para sarJana, l i teratur maupun bahan perkul iah-

an yant bersi fat  nenjelaskan bahan hukum pr imer.  '

Pengunpulan data di lakukan dengan cara membaca,

merpe la ja r i  kese lu ruhao  da ta ,  se lanJu tnya  d i i den t i f i kas i

kenud ian  d i k las i f i kas i ,  seh ingga  d ipe ro leh  da ta  yang  ada



kai tan lantsung dengan nasalah yang dibahas. Kemudian

diolah secara dedukt i f  naksudnya pentolahan data dida-

sarkan atas hal  yang unuo dis impulkan nenjadi  khusus,

sehingga i l iperoleh jawaban atas nasalah yang dibahas.

Se lan ju tnya  d iana l i s i s  seca ra  kua l i t a t i f  ya i t u  nGt rg -

anal is is data didasarkan atas pemikiran yang logis datr

bernalar dengan Denelaah sistenat ika peraturan per-

undang-undantFn yang trasih ber laku dan ada kai tannya

dengan masalah yang dibahas dalan skr ipsi  in i .

Polok Hasl l  Pcncl l t iat

Pokok hasi l  penel i t ian diperoleh ganbaran bahrva

perihal  janinan terdapat janiaan yang lahir  karena un-

dant-uldatrg dan Janinan yant lahir  karena per janj ian.

Janlnan yang lahir karena undang-undang keberadaannya

t idak di janj ikan yang pemenuhan piutangnya atas dasar

keseluruhan harta kekayaan debitur yarrg dibagi  berdasar-

kan Junlah keseinbangan piutang keseluruhan kredi tur

la innya, sebagainana pasal 1131 i laa I I32 KIJH per i lata.

Sedantkan jaminan yant lahir  karena per jatr j ian

keberadaannya Denant di janj ikan sebelumnya yang ter jadi

karetra adatrya per janj ian pemasangan hipotek maupun kre_

ditverband. Dalau hipotek maupun credi tverband disyarat_

kan hanya hak atas tanah yang telah bersert  i  f  i  katkan

digunakan sebagai jaoinan kredi t  sebagainana pasal 1



P.X .A .  No .  15  Tahun  1961 .  K red i tu r  yang  neng ika t  ba rang

sebatai  janinan kredi t  penenuhan piutangnya nernpunyai

hak untuk didahulukan bi la dibandingkan dengan kredi tur

la innya de4gan s€nganbi l  hasi l  penjualan atas barant ja-

minan yang bersangkutan,

Hak atas tanah adat pembukt iannya didasarkan pe-

tok  D ,  seh ingga  t i dak  dapa t  d i i ka t  seca ra  yu r id i s  sebs -

ga i  j am inan  k red i t .  O leh  ka reoa  i t u  yang  t i nbu l  hanya l rh

ianinan yaag lahir  karena undang-undang, sehingga peoe-

nuhannya al idasarkan atas keseimbangan junlah piutang

dengan  k red i tu r  l a innya  sebaga ioana  pasa l  1131  don  1132

KUH Perdata atas seluruh harta kokayaan debitur.

Berdasarkan penbahasan di  atas dapat dis inpulkao

bshwa bank yaug nengikat tanah adet sebagai janinan t i -

dak nenpunyai hak untuk didahulukan dalam pemenuhan pi-

utangaya. Karena tanah adat belum bersert i f ikat ,  ee-

h ingga  t i dak  dapa t  d i i ka t  sebaga i  j a r i nan  k red i t .  Haaya

bank yang Dengiket tanah yang telah b€rs€rt i f ikat  reDpu-

nyai  hak untuk didahulukan dala[  pemenuhan piutangoya.

Kcs ilou l an

Hal di  atas berart i  walaupun uU No. ? ?ahun 1992

Deoperkeaa.nkan tanah adat digunakan sebagai jaminan kre-

di t ,  namun bank t idak uemberikan per l indungan dalan pe-

oenuhan piutang terhadap baqk tersebut.  Oleh karena i tu



seyotyanya mongenai per l induntan hukun kepada bank yang

mentikat barang sebagai j&minan kredi t  atas tanah yang

be luo  be rso r t i f i ka t  d ia tu r  seca ra  te rsend i r i  da lao  Per -

&turan Penerintah sebagai peraturan pelaksanaan uU No. 7

Tahun  1992 .


